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Abstract

The purpose of this study was to use rainwater, ketapang leaves and kepok banana peels as a culture
medium for mosquito larvae 1 mm. Rainwater was filtered using fine sand, small gravel, large
gravel, GAC (Granular Activated Carbon) and zeolite. As treatments for mosquito larvae culture
media are: treatment A: 3 liters of filtered rainwater, 50 grams of green ketapang leaves and 1
kepok banana peel; treatment B: 3 liters of filtered rain water, 50 grams of yellow ketapang leaves
and 1 kepok banana peel; treatment C: 3 liters of filtered rain water, 50 grams of red ketapang
leaves and 1 kepok banana peel; treatment D: 3 liters of filtered rainwater, 50 grams of brown
ketapang leaves and 1 kepok banana peel, treatment E: 3 liters of filtered rainwater, and treatment
F: 3 liters of well water. Mosquito larvae were harvested on size of 1 mm. Measurement of water
quality parameters is temperature and pH. The results of the analysis of variance showed that the
difference in media had a significant effect (p-value < o) on the cultivation of 1 mm mosquito
larvae. Culture of mosquito larvae on 3 liters of rainwater, 50 grams of green ketapang leaves and
1 kepok banana peel gave the best results based on the Tukey test. The results of water quality
parameters for temperature were 28°C and pH 6.
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PENDAHULUAN bahwa akses air bersih di Indonesia baru
mencapai 49%.

Memahami sumber air yang tersedia,
kita akan mengerti bahwa ketersediaannya
bagi kebutuhan umat manusia sangat
terbatas, meskipun kelihatannya
berkelimpahan.  Air tawar yang tersedia
hanya sebesar 3%, dan hanya 30% yang
tersimpan sebagai air tanah (Young, 2018);
artinya air bersih yang tersedia untuk air
minum yang dapat digunakan hanya sekitar
0,00775% atau kurang dari 1%. Dengan

Pesatnya laju pertumbuhan penduduk
di perkotaan akan senantiasa disertai dengan
meningkatnya kebutuhan air dan memicu
konsekuensi menurunnya debit air tanah.
Selain itu konversi lahan terbuka yang
dijadikan areal bangunan mengakibatkan
berkurangnya  lahan  tangkapan  air.
Perubahan iklim yang menyebabkan
perubahan pola dan intensitas curah hujan
juga mengakibatkan penurunan ketersediaan
air. Sukartini dan Saleh (2016) menyatakan
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kondisi seperti ini, penggunaan sumber air
alternatif seperti pemanfaatan air hujan perlu
dipertimbangkan sebagai pilihan yang
murah, sehingga dapat mengurangi
penggunaan air bersih. Dalam setahun, kita
dapat menampung air hujan sekitar 4 — 6
bulan (Marwati, 2018). Studi menunjukkan
bahwa kualitas fisika-kimia air hujan dapat

digunakan untuk keperluan akuakultur
(Bhuju, 2016).
Kebutuhan dunia akan ikan terus

meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh kian
bertambahnya produksi di sektor
penangkapan dan akuakultur. Akan tetapi,
sejak tahun 1990, sektor akuakultur secara
signifikan telah berkembang secara pesat
sebesar 527% hingga tahun 2018 (FAO,
2020). Keberhasilan  sektor industri
akuakultur memerlukan banyak faktor, di
antaranya penyediaan larva, dimana sangat
berhubungan dengan Kketersediaan pakan
alami sebagai pakan awal setelah selesai
periode kuning telur. Pakan alami memiliki
fungsi vital bagi larva, di antaranya pakan ini
sesuai dengan ukuran bukaan mulut larva
yang masih sangat kecil. Beberapa jenis
pakan alami telah berhasil dikultur seperti
daphnia dan moina. Meskipun demikian,
diperlukan jenis pakan alami alternatif
dimana  pengadaannya  murah  dan
berkelanjutan seperti jentik nyamuk.

Jentik nyamuk diketahui memiliki
nutrisi yang baik bagi ikan. Biota ini
diketahui mengandung protein, asam lemak
tidak jenuh seperti asam linolenat dan asam
linoleat juga berbagai asam amino dan
mineral yang penting untuk perkembangan
larva (Habib et al., 2005). Ketersediaan jentik
nyamuk secara kontinyu sangat penting
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untuk kelangsungan hidup larva baik bagi
ikan konsumsi maupun ikan hias.

Universitas Sam Ratulangi (UNSRAT)
telah menetapkan beberapa misi dalam
bidang penelitian, di antaranya melakukan
konservasi dibidang sumber daya air, artinya
UNSRAT sangat peduli dengan isu
kelangkaan air bersih. Terobosan-terobasan
dalam upaya menjaga sumber daya air harus
dilakukan. Itu sebabnya, pada kesempatan
ini diadakan penelitian mengenai
pemanfaatan air hujan sebagai media
budidaya pakan alami jentik nyamuk dalam
upaya keberlanjutan lingkungan kampus
yang asri.

METODE PENELITIAN

Persiapan Air Hujan

Air hujan ditampung pada tangki air
berukuran 400 liter, yang kemudian difilter
dengan menggunakan pasir halus, kerikil
kecil, Kkerikil besar, GAC (Granular
Activated Carbon) dan zeolit. Selanjutnya,
air hujan ditampung pada ember-ember yang
telah disediakan untuk kultur jentik nyamuk.

Media Kultur Jentik Nyamuk

Sebagai perlakuan untuk media kultur
jentik nyamuk adalah sebagai berikut,
perlakuan A yaitu air hujan yang telah difilter
3 liter, 50 gram daun ketapang hijau dan 1
kulit pisang kepok; perlakuan B yaitu air
hujan yang telah difilter 3 liter, 50 gram daun
ketapang kuning dan 1 kulit pisang kepok;
perlakuan C yaitu air hujan yang telah difilter
3 liter, 50 gram daun ketapang merah dan 1
kulit pisang kepok; perlakuan D yaitu air
hujan yang telah difilter 3 liter, 50 gram daun
ketapang coklat dan 1 kulit pisang kepok,
perlakuan E yaitu air hujan yang telah difilter
3 liter, serta perlakuan F yaitu air sumur 3



liter. Jentik nyamuk dipanen saat berukuran 1
mm. Pengukuran parameter kualitas air
adalah suhu dan pH.

Analisis Data

Penelitian  kultur jentik nyamuk
dilakukan melalui 6 perlakuan dan 3 ulangan
selama 7 hari, dan data dianalisis dengan
ANOVA satu arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kultur jentik nyamuk berukuran 1 mm
pada media air hujan dengan daun ketapang
dan kulit pisang kepok dapat dilihat pada
Gambar 1. Hasil analisis  ragam
menunjukkan perbedaan media berpengaruh
nyata (p-value < o) terhadap perbanyakan
jentik nyamuk ukuran 1 mm. Perbanyakan
jentik nyamuk pada media air hujan 3 liter,
50 gram daun ketapang hijau dan 1 Kkulit
pisang kepok memberi hasil terbaik
berdasarkan uji Tukey. Hasil pengukuran
kualitas air media budidaya untuk suhu
adalah 28°C dan pH 6.

Waktu (Hari)
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Keterangan: A=Perlakuan A; B=Perlakuan
B; C=Perlakuan C; D=Perlakuan D;
E=Perlakuan E; F=Perlakuan F
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Daun Ketapang atau Indian Almond
leave dari pohon Terminalia catappa banyak
dijumpai di daerah tropis seperti Asia, Afrika
dan Australia. Pemanfaatan daun ketapang
sebagai media budidaya telah dilakukan
dalam beberapa studi (Priyanto dkk., 2016;
Bukasiang dkk., 2019; Basir dan Kaharuddin,
2020; Rizal dkk,. 2021;). Daun ini kaya akan
molekul bioaktif yang sangat berfaedah bagi
biota akuakultur.  Flavonoid dari daun
ketapang telah terbukti memiliki aktivitas
antibakteri dan antioksidan dan juga dapat
bertindak sebagai regulator fisiologis,
demikian juga kandungan saponinnya dapat
meningkatkan  penetrasi  makromolekul,
seperti protein, ke dalam membran sel
(Fellman, 2016). Selanjutnya, Aya et al.
(2019) menyatakan bahwa penambahan daun
ketapang ke dalam media  kultur
menstimulasi pertumbuhan jasad renik.

Kulit pisang adalah limbah pertanian
yang masih mengandung komponen nutrisi
bermanfaat bagi hewan untuk dikonsumsi
(Fatmawati dkk., 2018). Kandungan protein
dari kulit pisang 7,57%, karbohidrat 68,31%,
lemak 10,44%, K 9,39%, Ca 0.,44%, Na
0,18%, P 0,09%, dan Mg 0,71% (Aboul-
Enein et al., 2016). Penggunaan kulit pisang
sebagai pengentasan limbah kemudian
memanfaatkannya kembali telah mulai
dilakukan (Hussein et al., 2019).

Tununu dkk. (2021) memperoleh
hasil  kultur jentik nyamuk dengan
menggunakan daun ketapang coklat dan kulit
pisang kepok dengan puncak perbanyakan
pada hari kelima sebanyak 700 jentik
nyamuk. Pada hasil penelitian ini diperoleh
bahwa media kultur dengan kombinasi daun
ketapang hijau dan kulit pisang kepok
memberi hasil jentik nyamuk sebanyak 2485



pada hari keempat. Perbedaan hasil yang
diperoleh diduga oleh karena pada daun
ketapang hijau kandungan molekul bioaktif
masih lebih rendah dibandingkan daun
ketapang coklat dengan demikian daun
ketapang hijau hanya berfungsi sebagai
substrat bagi tumbuhnya mikroba yang akan
mendapat nutrisi dari kulit pisang kepok,
untuk kemudian mikroba ini dimanfaatkan
oleh jentik nyamuk sebagai pakan.

Hasil pengukuran parameter kualitas
air media budidaya jentik nyamuk sangat
menunjang produksi jentik nyamuk. Delatte
et al. (2009) dan Ezeakacha and Yee (2019)
menyatakan suhu optimum untuk jentik
nyamuk berkembang adalah 25-30°C, ini
sesuai hasil penelitian yaitu suhu media
28°C. Demikian juga untuk nilai pH, dimana
pH tidak begitu berpengaruh  bagi
perkembangan nyamuk (McGregor, 2009),
karena nyamuk dapat ditemukan pada air
asam maupun air alkalin. Dengan demikian
kultur jentik nyamuk sebagai pakan alami
untuk kebutuhan akuakultur pada media air
hujan dapat dilakukan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah air hujan dapat
digunakan untuk kultur jentik nyamuk
dengan penambahan daun ketapang hijau 50
gram dan satu kulit pisang kepok. Melalui
media kultur ini dapat dihasilkan jentik
nyamuk berukuran 1 mm dalam waktu 4 hari
sebanyak 2485 individu.
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